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In an effort to build deep relationships with other people, early
adult individuals need to make self-disclosure. Self-disclosure can
not only be done face-to-face, but can also be done online using
the Tinder application. Several factors that influence online self-
disclosure include social anxiety and loneliness. The purpose of
this study was to determine the role of social anxiety and
loneliness in online self-disclosure for early adults using the
Tinder application. The subjects in this study were selected using
a purposive sampling technique with a total of 113 people. The
hypotheses were analyzed using multiple regression analysis. The
results of data analysis show that there is a significant influence
between online self-disclosure and social anxiety, with a
coefficient wvalue of 0.004 and online self-disclosure with
loneliness with a coefficient value of 0.000.
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Sebagai upaya membangun hubungan mendalam dengan
orang lain, individu dewasa awal perlu melakukan
pengungkapan diri atau self disclosure. Self disclosure tidak
hanya dapat dilakukan secara tatap muka, namun juga
dapat dilakukan secara daring menggunakan applikasi
tinder. = Beberapa  faktor = yang  mempengaruhi
pengungkapan diri secara daring antara lain kecemasan
sosial dan loneliness. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui peranan kecemasan sosial, dan loneliness pada
online self disclosure dewasa awal pengguna aplikasi

Tinder. Subjek dalam penelitian ini dipilih menggunakan
teknik purposive sampling dengan jumlah sebanyak 113
orang. Hipotesis dianalisis menggunakan analisis regresi

Website:
ht:pZ//eidm or.id/JSER/index berganda. Hasil analisis data menunjukan adanya
php/JSER pengaruh yang signifikan antara online self disclosure

dengan kecemasan sosial, dengan nilai koefisien 0,004 dan
online self disclosure dengan loneliness dengan nilai
koefisien 0,000.

Hal: 1475 - 1484

Copyright ©2023 JSER. All rights reserved.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman terus meningkat dari waktu ke waktu. teknologi internet
menjadi bagian dari perkembangan zaman tersebut. Pesatnya perkambangan
teknologi internet memberikan kemajuan dan peningkatan dalam berbagai hal dan
mempermudah individu dalam melakukan aktivitas sehari-hari sehingga aktivitas
yang dilakukan dapat lebih cepat dan efisien. Bahkan untuk mendapatkan
informasi atau berkomunkasi individu tidak harus bertemu secara langsung dengan
orang lain, karena banyaknya fasilitas tekonologi internet yang memungkinkan
penggunanya untuk melakukan komunikasi dengan orang lain secara online.
Berdasarkan data terbaru We are Social, (2020) terdapat 175,4 juta pengguna
internet di Indonesia, jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya terdapat
kenaikan meningkat sebesar 17% atau setara dengan 25 juta pengguna. Mengacu
pada total populasi penduduk di Indonesia yang berjumlah 272,1 juta jiwa, maka
dapat diartikan 64% penduduk Indonesia telah mengakses internet (Haryanto,
2020).

Perkembangan teknologi internet tidak hanya mempermudah aktivitas individu
namun juga mampu mempermudah individu memenuhi kebutuhan perkembangan
diri. Survei yang dilakukan oleh APJJI (2020) menyebutkan pengguna internet
terbanyak di Indonesia berada pada kelompok usia 19-34 tahun. Hurlock (2003)
menyebutkan usia tersebut termasuk dalam usia dewasa awal, yakni dimulai dari
umur 19 tahun sampai dengan sekitar umur 40 tahun. Pada usia dewasa awal
individu memiliki tugas perkembangan berupa membangun hubungan mendalam
dengan orang lain dan membangun cinta (Upton, 2012). Dewasa awal dikatakan
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memiliki kualitas tidur yang baik ketika tidur tanpa ada gangguan selama
kurang lebih 7-8 jam sehari (Restu Nadya, & Linda Wati. 2023).

Salah satu fasilitas yang disuguhkan oleh teknologi internet sebagai wadah
membangun hubungan mendalam dengan oleh lain dan membangun cinta adalah
applikasi kencan online atau dating apps. Hal ini sesuai dengan penelitian
Mikyoung, Kyoung dan Mira (2009) yang menemukan bahwa motivasi utama
untuk menggunakan layanan kencan internet adalah mencari hubungan mendalam
dengan orang lain dan hubunganromantis. Salah satu aplikasi kencan online yang
popular dan banyak peminat adalah aplikasi tinder.

Pada aplikasi kencan online khususnya tinder, pengguna memulai kontak awal
(interaksi awal) pada sesi chat personal dengan berbagi informasi diri secara daring
(online self disclosure). Pengungkapan diri secara daring atau online self-disclosure
merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam memberikan informasi
yang bersifat pribadi kepada orang lain secara daring. Informasi yang bersifat
pribadi tersebut dapat berupa sikap atau opini, selera dan minat, pekerjaan atau
pendidikan, fisik, keuangan, dan kepribadian (Devito, 2011). Penelitian yang
dilakukan oleh Salsabila dan Widiasavitri (2021), mengungkapkan bahwa self
disclosure dilakukan sebagai tahap awal interaksi di dating apps, hal ini menjadi
bagian penting untuk mencapai hubungan yang lebih mendalam dengan lawan
bicaranya di dating apps. Menurut Morisson dan Burnard (2009) Bagi pasangan
individu yang baru saling mengenal, percakapan personal yang mengungkapkan
informasi pribadi kepada individu lain menjadi satu- satunya cara untuk saling
mengenal agar mereka dapat lebih mengerti satu sama lain.

Manfaat terbanyak yang dapat diambil dari layanan kencan online dirasakan oleh
individu yang memiliki karakteristik tertentu, yaitu individu yang kurang memiliki
keterampilan social, atau memiliki kecemasan sosial, hal ini dikarena
pengungkapan diri melalui dating apps dirasa lebih mampu mengurangi perasaan
gugup, tegang, tidak nyaman, dan malu jika dibandingkan dengan membangun
hubungan dengan individu baru secararill (Rubin & Coplan, 2015).

Dalam DSM IV-TR (2000), kecemasan sosial didefinisikan sebagai sekumpulan
perilaku yang berhubungan dengan ketakutan terhadap situasi dan performa social
yang dirasakan akan memalukan, mencakup beberapa situasi, seperti berbicara di
depan umum, menarik diri dari percakapan dengan orang yang tidak dikenal atau
figur otoritas, menunjukkan perilaku asertif dengan individu yang berbeda, serta
makan dan minum di depan sekelompok orang. Prayoga dan Akmal (2014),
individu yang memiliki kecemasan sosial akan lebih banyak menggunakan media
sosial untuk mengatasi hambatan yang ada pada dirinya.

Selain individu dengan kecemasan sosial, perasaan kesepian atau loneliness juga
menjadi salah satu factor yang menyebabkan individu menggunakan dating apps
tinder sebagai wadah atau sarana mengungkapkan diri dengan individu lain.
Sebuah studi dari Universitas Michigan menemukan bahwa akan lebih aktif
menggunakan media sosial saat merasa kesepian (Anjungroso, 2015). Loneliness atau
kesepian adalah suatu reaksi emosional dan kognitif individu terhadap sebuah
kondisi dimana individu tersebut hanya mempunyai sedikit hubungan sosial dan
tidak memuaskannya karena tidak sesuai dengan harapannya (Hidayati, 2016).
Penelitian yang dilakukan oleh Nurliah (2016), melibatkan 70 sampel individu yang

1477



Journal of Social and Economics Research (JSER). Vol. 5, Issue 2, December 2023: 1475-1484

berada pada tahap perkembangan dewasa awal. Penelitian tersebut menyebutkan
bahwa terdapat hubungan yang positif antar loneliness dengan self disclosure pada
dewasa muda pengguna dating apps dengan nilai signifikasi.

Setelah membaca beberapa literatur serta penelitian terdahulu dan menautkannya,
dapat diketahui bahwa online self disclosure disebabkan oleh beberapa hal salah
satunya adalah individu dengan karakteristik kurang memiliki keterampilan sosial,
atau memiliki kecemasan social dan perasaan kesepian. Dengan menjadikan hasil
penelitian terdahulu sebagai acuan, maka peneliti tertarik meneliti peranan
kecemasan sosial, loneliness, dan online self disclosure pada dewasa awal pengguna
dating apps tinder.

METODE

Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja dan sampel yang digunakan adalah 113
orang dewasa awal. Mereka dipilih menggunakan purposive sampling. Peneliti
menggunakan beberapa kriteria dalam memilih partisipan, yaitu dewasa awal
berjenis kelamin laki-laki ataupun perempuan, berusia 19 tahun sampai 35 tahun,
dan sedang aktif menggunakan dating apps tinder. Peneliti menggunakan beberapa
kriteria tersebut dalam penelitian, karena kriteria tersebut mampu mewakili sample
pada penelitian ini. Seluruh responden di dalam penelitian ini bersedia sebagai
subjek penelitian secara sukarela. Seluruh data penelitian yang dikumpulkan oleh
peneliti juga telah dijaga kerahasiaannya.

Instrumen

Alat ukur pertama pada penelitian ini adalah skala online self disclosure. Online self
disclosure merupakan tindakan yang dilakukan oleh seseorang dalam memberikan
informasi yang bersifat pribadi kepada orang lain secara online. Online self disclosure
merupakan wvariable terikat yang diukur menggunakan BLAU yang
dikembangnakan oleh yang dibuat beradsarkan dimensi-dimensi yang tersusun
dalam (Leung, 2011). Alat ukur berjumlah 9 aitem, salah satu aitem tersebut adalah
“saya mengungkapkan secara online siapa saya sebenarnya, secara terbukan dan
sepenuhnya”. setelah peneliti melakukan uji daya diskriminasi aitem, terdapat 9
aitem skala online self disclosure dengan reliabilitas sebesar 0,8.

Kecemasan social adalah keadaan tidak nyamanan dan takutbertindak tidak tepat,
membuat bdirinya sendiri terlihat bodoh, meninggalkan kesan negatif dan
dievaluasi oleh orang lain dalam cara negatif di berbagai acara maupun situasi
social. kecemasan social merupakan variabel bebas pertama, yang diukur
menggunakan 23 aitem skala yang dikembangkan oleh Baker, Heinrichs, Kim,
Hofman (2002), yang bersumber dari factor- faktor kecemasan sosial yang
dikemukakan oleh Liebowitz (1987). Salah satu aitem pernyataan dalam alat ukur
tersebut yaitu “berbicara dengan seseorang yang tidak dikenal”. Setelah peneliti
melakukan uji daya diskriminasi aitem, terdapat 24 aitem skala kecemasan social
dengan reliabilitas sebesar 0,95.

Loneliness merupakan kondisi dimana psiko-emosional individu tidak seimbang
dengan munculnya rasa hampa dan kosong dalam diri dikarenakanikatan dengan
orang lain yang kurang. loneliness pada penelitian ini merupakan variabel bebas
kedua dan diukur menggunakan 11-aitem skala yang berasal dari indikator-
indikator milik Gierveld dan Tilburg (2006). Salah satu aitem dari 11 aitem skala
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kesepian adalah “Saya mengalami rasa kekosongan dalam hidup.” Setelah peneliti
melakukan uji daya diskriminasi, tidak terdapat aitemyang gugur dan skala dengan
11 aitem ini memiliki reliabilitas sebesar 0,83.

Peneliti melakukan adaptasi skala sebelum mendistribusikannya kepada subjek
penelitian. Adaptasi dilakukan dengan mengembangkan dimensi-dimensi Online
self disclosure, factor-faktor kecemasan sosial dan indikator-indikator loneliness
menjadi aitem-aitem penyataan, peneliti melakukan review skala dengan dibantu
oleh ahli atau expert judgement. Kemudian, uji coba pada penelitian ini dilakukan
menggunakan fry-out tidak terpakai, di mana sampel yang digunakan untuk
menguji reliabilitas dan validitas skala tidak sama dengan sampel yang digunakan
dalam proses penelitian. Peneliti mendistribusikan skala tersebut kepada
mahasiswa di beberapa remaja dengan menggunakan bantuan Google Forms.

Analisis Data

Peneliti menggunakan analisis regresi berganda untuk menguji hipotesis penelitian,
yaitu peranan kecemasan social, loneliness, dan online self disclosure pada dewasa
awal pengguna dating apps tinder. Seluruh pengolahan data ini dilakukan dengan
bantuan program komputer IBM SPSS Statistics versi 26 untuk Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif yang ditampilkan pada Tabel 1 dan data
kategorisasi kecemasan sosial yang ditampilkan pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa
responden dalam penelitian ini rata-rata memiliki kategorisasi dengan persentase

sebesar 36,5%.
Tabel 1. Data Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Kategorisasi Rentang skor Jumlah Persentase
Sangat Rendah X<345 0 0%
Rendah 34,5 <X<46 33 29%
Sedang 46 <X<69 37 36,5%
Tinggi 69 <X<80,5 36 31,9%
Sangat Tinggi > 80,5 7 6,2%
Jumlah (n) 113 100%

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif yang ditampilkan pada Tabel 1 dan data
kategorisasi loneliness yang ditampilkan pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa
responden dalam penelitian ini rata-rata memiliki kategorisasi loneliness tinggi
dengan persentase sebesar 65,9 %.

Tabel 2. Kategorisasi Data Loneliness

Kategorisasi Rentang Skor Jumlah Persentase
Sangat Rendah X<16,5 0 0%
Rendah 16,5 <X<22 33 29,1%
Sedang 22 <X<33 4 3,6%
Tinggi 33 <X<38,5 76 65,9%
Sangat Tinggi > 38,5 0 0%
Jumlah (n) 113 100%

Berdasarkan hasil analisis data deskriptif yang ditampilkan pada Tabel 1 dan data
kategorisasi kecanduan media sosial yang ditampilkan pada Tabel 2, dapat dilihat
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bahwa responden dalam penelitian ini rata-rata memiliki kategorisasi kecanduan
media sosial sedang dengan persentase sebesar 71,69%

Tabel 3. Kategorisasi Data Online Self Disclosure

Kategorisasi Rentang skor Jumlah Persentase
Sangat Rendah X<135 0 0%
Rendah 13,5 <X<18 33 11,5%
Sedang 18<X<27 16 14,3%
Tinggi 27 <X<31,5 59 50,4 %
Sangat Tinggi 2315 0 0%
Jumlah (n) 113 100%
Uji Hipotesis

Peneliti melakukan uji hipotesis menggunakan analisi regresi berganda yang
ditampilkan pada Tabel 5. Nilai F yang diperoleh pada hasil analisis regresi
berganda ini adalah sebesar 38,153 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 (p <
0,01). Hasil analisis ini juga menunjukkan R Square 0,410 yang berarti kecemasan
sosial dan loneliness memberikan pengaruh secara simultan sebesar 41,0% terhadap
online self disclosure pada dewasa awal pengguna dating app tinder, dansebanyak
59,0% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

Ditunjukan pula hasil lain yang memperlihatkan pengaruh antara masing masing
variabel independen (kecemasan sosial dan Loneliness) terhadap variabel dependen
(Online self disclosure). Berdasarkankan table koefisien, diketahui bahwa pengaruh
kecemasan sosial terhadap online self disclosure pada dewasa awal pengguna dating
apps tinder sebesar 0,004. Diketahui pula, pengaruh loneliness terhadap online self
disclosure pada dewasa awal pengguna dating apps tinder sebesar 0,000. Dengan pada
penelitian ini loneliness memiliki pengaruh yang lebih besar jika dibandingan
dengan kecemasan sosial.

Tabel 4. Data Hasil Regresi Berganda

Variabel R square F Sig
KecemasanSosial
Loneliness 0,410 38,153 0,00
Online self

Tabel 5. Tabel Koefisien

Variabel Sig
Constans 0,002
Kecemasan sosial 0,004
Loneliness 0,000

Analisis Tambahan

Setelah melakukan uji hipotesis, peneliti juga melakukan analisis tambahan
mengenai rata-rata skor online self disclosure pada dewasa awal pengguna dating app
tinder berdasarkan data demografi. Data demografis yang disajikan dalam
penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, status, tujuan penggunaan, masa

penggunaan.
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Kelompok responden berdasarkan jenis kelamin dibedakan menjadi kelompok pria
dan wanita. Berdasarkan hasil analisis statistik, rata-rata skor online self disclosure
pada kelompok responden pria sebesar 24,26 berada dalam kategori sedang dan
pada kelompok responden wanita sebesar 27,77 dalam kategori tinggi.

Table 6. Analisis data berdasarkan Jenis Kelamin

Kelompok Mean SD
Laki-laki 24,26 6,99
Perempuan 27,77 5,413

Kelompok responden berdasarkan usia dibedakan menjadi kelompok usia 19-22, 23-
26, 27-30, dan >30 tahun. Berdasarkan hasil analisis statistik, rata-rata skor online
self disclosure pada kelompok responden usia 19-22 sebesar 23,85 berada dalam
kategori sedang, 23-26 sebesar 26,59 berada dalam kategori sedang, 27-30 sebesar
25,85 berada dala kategori sedang, dan >30 tahun sebesar 30,66 berada dalam
kategori tinggi.

Tabel 7. Analisis Data Berdasarkan Usia

Kelompok Mean SD
19-22 23,85 7,07
23-26 26,59 6,09
27-30 25,85 7,13

>30 30,66 2,51

Kelompok responden berdasarkan status percintaan dibedakan menjadi kelompok
usia lajang dan memiliki pasangan. Berdasarkan hasil analisis statistik, rata-rata
skor online self disclosure pada kelompok responden Lajang 27,76 berada dalam
kategori tinggi dan memiliki pasangan 19,48 berada dalam kategori sedang,.

Tabel 8. Analisis Data Berdasarkan Status Percintaan

Kelompok Mean SD
Lajang 27,767 5,39
Memiliki pasangan 19,48 6,03

Kelompok responden berdasarkan masa penggunaan applikasi tinder dibedakan
menjadi kelompok 1-12 bulan, 13-24 bulan, dan > 24 bulan. Berdasarkan hasil
analisis statistik, rata-rata skor online self disclosure pada kelompok responden
kelompok 1-12 bulan sebesar 22,7 berada dalam kategori sedang, 13-24 bulan
sebesar 27,9 berada dalam kategori tinggi, dan > 24 bulan sebesar 25,25 berada
dalam kategori sedang.

Tabel 9. Analisis Data Berdasarkan Masa Penggunaan

Kelompok Mean SD
1-12 bulan 22,7 6,99
13-24 bulan 27,9 5,39
> 24 bulan 25,25 6,99

Kelompok responden berdasarkan tujuan penggunaan aplikasi tinder dibedakan
menjadi kelompok mencari teman atau kenalan dan mencari pasangan
Berdasarkan hasil analisis statistik, rata-rata skor online self disclosure pada
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kelompok responden mencari teman atau kenalan sebesar 24,8 dan mencari
pasangan sebesar 27,39.

Tabel 10. Analisis Data Berdasarkan Tujuan

Kelompok Mean SD
Mencari teman atau kenalan 24,8 6,7
Mencari pasangan 27,39 6,0

Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mendapatkan hasil empiris mengenai
peranan kecemasan social, loneliness dan online self disclosure pada dewasa awal
pengguna dating apps tinder. Pada usia dewasa awal individu memiliki tugas
perkembangan berupa membangun hubungan mendalam dengan orang lain dan
membangun cinta (Upton, 2012). Salah satu fasilitas yang disuguhkan oleh
teknologi internet sebagai wadah membangun hubungan mendalam dengan oleh
lain dan membangun cinta adalah applikasi kencan online atau dating apps. Hal ini
sesuai dengan penelitian Mikyoung, Kyoung dan Mira (2009) yang menemukan
bahwa motivasi utama untuk menggunakan layanan kencan internet adalah
mencari hubungan mendalam dengan orang lain dan hubungan romantis.

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan pada pada dewasa awal pengguna
dating apps tinder awal menggunakan analisis regresi berganda, diperoleh hasil yang
signifikan antara peranan kecemasan sosial, loneliness dan online self disclosure pada
dewasa awal pengguna dating apps tinder. Hasil analisis penelitian ini menunjukan
bahwa semakin tinggi kecemasan sosial maka semakin tinggi online self disclosure
pada dewasa awal pengguna dating apps tinder. Sesuai dengan Rubin dan Coplan,
(2015) yang mengungkapkan manfaat terbanyak yang dapat diambil dari layanan
kencan online dirasakan oleh individu yang memiliki karakteristik tertentu, yaitu
individu yang kurang memiliki keterampilan social, atau memiliki kecemasan
social. Individu dengan kerakteristik tersebut menggunakan dating apps. Alasan
utama individu dengan karakteristik tersebut menggunakan dating apps sebagai
wadah untuk mengungkapkan diri sehingga mampu menjalin hubungan yang
akrab atau hubunganromansa dengan orang lain. Hal ini dikarena pengungkapan
diri melalui dating apps dirasa lebih mampu mengurangi perasaan gugup, tegang,
tidak nyaman, dan malu jika dibandingkan dengan membangun hubungan dengan
individu baru secara rill. Selain itu orang yang memiliki tingkat kecemasan sosial
tinggi atau orang yang memiliki gangguan kondisi sosial pada lingkungannya akan
mendorong orang tersebut untuk menggunakan media sosialnya secara berlebihan
dan terlibat dalam komunikasi online yang mendalam. Mereka akan merasa aman
dengan cara masuk dan berinteraksi dalam dunia maya (McQuail, 2011). Hal
tersebut menjadi satu-satunya cara untuk memeroleh hubungan, mengembangkan,
dan membangun hubungan dengan orang lain, (Azka, Firdaus, Kurniadewi, 2018).

Hasil lain yang didapatkan dari penelitian ini juga menunjukan bahwa semakin
tinggi loneliness maka semakin tinggi online self disclosure pada dewasa awal
pengguna dating apps tinder. Hal ini didukung oleh pernyataan yang disampaikan
Anjungros (2015) yang mengungkapkan bahwa individu yang merasa kesepian,
akan lebih aktif menggunakan media sosial sebagai wadah pengungkapan diri. Hal
yang sama juga diungkapkan oleh Miftahurrahmah dan Harahap (2020), Loneliness
muncul sebagai akibat dari kurangnya kontak sosial. Ketika seseorang tidak dapat
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menjalin relasi secara langsung dengan orang lain, mereka akanmencari cara lain
untuk menemukan suatu hubungan pertemanan atauasmara. Sosial media menjadi
salah satu cara yang digunakan oleh orang- orang untuk memenuhi kebutuhan
dalam memulaijalinan hubungan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah disebutkan di atas,
dapat disimpulkan bahwa terdapat peranan antara kecemasan sosial dan loneliness
secara simultan terhadap online self disclosure pada dewasa awal pengguna dating
apps tinder. loneliness memiliki peranan yang lebih besar terhadap online self
disclosure pada dewasa awal pengguna dating apps tinder, jika dibandingkan dengan
kecemasan sosial terhadap online self disclosure pada dewasa awal pengguna dating
apps tinder.

Peneliti berharap, peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian yang lebih
spesifik mengenai online self disclosure pada dewasa awal pengguna dating apps
tinder. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan variabel lain untuk
menjelaskan yang dapat mempengaruhi online self disclosure pada dewasa awal
pengguna dating apps tinder. serta menggunakan sampel penelitian yang lebih besar
sehingga peneliti bisa mendaptkan data yang lebih luas dan lebih representatif.
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